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Demokrasi Islam Iran: Dari Eksperimen Politik

ke'Wacana Thnding

O I eh I s kan d ar Zulhamuin

elama ini terdapat asumsi besar

sebagian pengamat Barat Ya-ng

meyakini bahwa mustahil sebuah

demokrasi akan muncul di nega-

ra yang mayoritas berpenduduk mu-

slirn. Pemberian streo&ire tersebut ber-

dasarkan pada prinsip-prinsip dasar

demokrasi yang tidak dimiliki dalam

ajaran Islam, dan tidak dikenalnYa

konsep sekularisme barat yang memi-

sahkan antara urusan negara dari
agama.

Kenyataannya, pengalaman de-

mokrasi bukan sesutau yang ahistoris di

negeri-negeri Islam. Betapa tidak,

sebuah fenomena eksperimen demo-

krasi yang sangat monumental di Iran

da-lam sepuluh tahun terakhir ternyata

memperlihatkan perubahan-perubal-lan

menaljubkan yang luput dari perhatian

dunia Barat dan ummat Islam di luar

Iran. Padahal, pengalaman Iran dalam
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nemllangun demokrasinya memberi
banyak kontribusi yang signifikau ter-

hadap perubahan politik di negala-
neg.rrn )rng nrayurira5 nruslinr s,.perri

Indone'ia. l\ lalaysia dan scbxg2i11y3.

Bag:rimana Iran nembangun demo-
krasinya?

Buku ini nenbcrikan deskripsi

tentang dinamika dcmokrasi di Iran.
Ntla.ju nruldurnya denrokrasi di Iran
ternyata sang2rt dipengaruhi oleh peran

bahasa politik para nullah, peran
institusi-institusi politik utama Iran dan

munculnya perseteruan kubu konser-

vatif dan kubu refornis.
Peran bahasa politik para mullah

sangrl besar. Bahasa lisan memberi
konsckuensi hukun.r yang bersifat
mengikat dan tidak boleh dibantah.
Berani nembantah perkataan para
nrullah menberi danpak sangat keras

bahkan 'e, are fisik. Ay.rrolJai Khomcini
adalah salah satu dari para mullah yang

berjaya dan sangat menentukan jalan-

nya revolu'i Lan yanq mendominasi

bahasa politik kaum ulama, sehiugga

proses demokrasi terhambat di tengah

sistem politik otoritas tunggal Kho-
meini.

Penyimpangan revolusi dari hara-
pan besar rakyat Iran mcmbawa secara

sporadis kebutuhan akan perubahan
visi, strategi dan kebijakan politik
Republik Islarn Iran. Keinginan bcsar

terrclru t didorong ketldakpuasan sr.ju-
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mlah ayatollah sepuh terl.radap pondasi

ideologis Republik Islent lrarr merrgenai

kortscp re,lavat-e- 11qiIt atau ''penrcrin-

tahan yang dijalankan olch pala hrqaha

(ahli hukum)" yang dianggap lian)'a
inor,asi pribadi Khon.reini ),ang tidak

didukung Ayatollah sepuh, serta bcr-

tentarlgarl dcngan apa yang diajarkan
Ali bin Abi Thalib.

Dari konflik tersebut muucullah
oposisi Khomeini. Shariatnadari ad-

alah salah satu ayatollah sepuh penen-

tang utamanya. Adanya perbedaan
dasar yang tcrjadi di antara keduanya,

menyangkut isu penerapan hukun-
hukunr Islan.r ke dalam kehidupan
nyata. Shariatnadari berasunsi bahrva

revolusi adalah alat untuk menghan-

curkan rejim diktator dan menggan-

tikannya dengan pemedntahan deno-
kasi Islanr, din.rana rakyat diberi kesen.r-

patan dan kebebasan untuk berpar-
tisipasi dalam politik. Sebaliknya. posisi

para ulama sebatas pada penberian
nasehar, arahan dan petunjuk sena ri-

dal punya hak tanpa batas dalam hal

kekuasaan (politik). Khomeini berse-

berangan denga n pendapat Shariarma-

dari, sehingga dalam bahasa politik para

pcndukr rng la natik K honreini. orang ini
hahkan panrrs untuk dilrukunr nrari.

Kritik Shariatn.radari tidak belhenti
dengan kematiannya, dan tetap hidup

di kalangan mullah lainnya.

Peran kedua, institusi-institusi poli-
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tik utama Iran. Peran institusi-institusi

yang didominasi oleh n.rullal.r garis keras

yang menentang demokratisasi di
Republil Tslam Tran. Ins titusi-ins tir us i

tersebut adalah pr atna. konstitusi.
Secara teoritis Republik Islam Iran
merupakan negara yang berbasis kons-

titusi yang mendukung gagasan demo-

krasi dan n.relindungi hak-hak rahyat

Iran. Namun, dalam praktik, pernya-

taan dan ketelapan sang Pemimpin

tertinggi berlaku sama tinggi, bahkan

lebih tinggi nilainya dari ketetapan yang

tertulis di dalan.r konstitusi. Bahkan tra-

gisnya, konstitusi hanya difungsikan

sebagai ornamen polirik. sedangkan im-

plementasinya tergantung pada penaf-

siran Pemimpin tertinggi dan kaum

konseruatif yang sesusai dengan agenda

polit.rk mereka.

Kedua, pemimpin spiritual. Irmba-
ga pemerintahan tertinggi Iran adalah

institusi politik paling dominan dan

ddak ada randirrgannya yang diperso-

nifikasikan oleh Imam Khomeini. Kon-

stitusi yang ada sekalipun berada di
bawali posisi r-lre suprane /eader: K}omeini.

Posisi pemimpin spiritual sangat kuat,

sehingga mampu mendorong seseorang

ke dalam posisi menentukan atau men-
jatuhkannya tanpa dicegah oleh hukum

sekalipun. Agenda demokrasi tidak per-

nah berkenrbang, karena posisi pemim-

pin spiritual dengan kekuasaan muda.li

yang hertentangan dengan prinsip
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den.rokrasi yang menentang sentralisasi

kekuasaan pada satu orang penguasa.

Keaga, Dewa:r Pengawa.l. Iembaga

yang terdiri dari enam ahli keun.r n.rullah

konser-vad f yang bertugas mengawasi

proses legislasi di Majlis. Mereka diang-

kat oleh pemimpin spiritual dan berhak

mendukung atau menentang keputusan

majlis serta berkuasa mendiskualifikasi

calon-calon presiden maupun calon-

calon majlis. Dewan Pengawallah yang

sering memanfaatkan data-data hasil

penelitian Pusdaran dan Basij (ujung

tombak garis keras dalam urusan
disiplin masyarakat dan intelijen) untuk
menjegal caleg-ca1eg yang tidak mereka

kehendaki. Bahkan, proses penghi-

tungan suarapun berada dibawa}r
kendali Dewan Penganal. sehingga

mampu memaksa personil kementerian

dalam negeri untuk mengikuti kehendak

Dewan Pengawal dalam menindas law-

an-lawan politiknya (baik kubu kiri
maupun kubu reformis).

Keempat, Majlis (Parlemen Iran)
adalah salah satu dari institusi utama

pada Republik Islam Iran yang dido-

minasi kubu konservatif dan mengua-

sai posisi Pemimpin Tertinggi (rahbah),

Dewan Pengawal, Kementerian Keha-

kiman dan Institusi Keamanan. N4ajlis

sebagai len.rbaga politik negara yang

bersifat independen dan berfungsi
n.rengawasi jalannya eksekutil Tetapi,

praktisi posisi Majlis sebenarnya lemah
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di hadapan Dewan Pengawal yang sela-

lu didonrinasi ulama garis keras dan
dapat nrenganulir keputusan N{ajlis
berdasarkan konstitusi.

Peran ketiga, dinamika poliuk Iran
dewasa ini diwarnai oleh dua kekuatan
utama yang saling berebut mengubah
masa depan Iran. lrlereka adalah kala-
ngan konsen'atif dan reformis. Kubu
konser-v'ertif ada-lah kubu yang ne ngen-
dalikan lembaga-lembaga paling stra-
tegis dalam sistem pemerintahan Iran
yang didon.rinasi oleh mullah dan ulan.ra

senior, vang selalu berpegang tegus
pada r elayar-c-hqih dalanr menja-
lankan penerintahan, dan -cenderung
kurang luwes dalam menterjemahkan
prinsip-prinsip dasar konstitusi Iran.

Kubu kedua adalah kalangan re-
lorrnis yang didominasi oleh para ularna
muda vang cenderung berfikir lebih
luwes dan populistik, berfikir dcmokra-
tis dan nenerima pemikiran liberal se-

panjang ddak keluar dari kontek Islam.
Tokoh reformis Iran yang terkenal ada-
lah Rafsanjani dan Khatami (Presiden

Iran sekarang).

Perseteruan antara dua kub I dise-

babkan perebutan pengaruh kekuasaan,

dimana kaum konservatif tetap beru-
paya keras n.rempertahanhatr status guo-
nya dari tangan-tangan kubu reformis.
Perseteruan tersebut dipicu oleh dua l.ral

vaitu pandangan-pandang:,Lu sangat
libcral r-elornris yang menyen tuh
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kesakralan velav at- e- faqili . Hal itu
terbukti dengan kebijakan pinru terbulr.:r

Khatami yang menbuat kalangan
konservatif sangat risau. Bahkan
sewaktu Nateq Nuri (capres) kubu
konservatif mengkanpanyekan agar
raklat lran lembali kepada prinsip
dasar velayat-e-faqih, Khatami, capres

relorntis menyaLtkan bahwa rakyat Iran
berhak untuk menterjemahkan faqih
sesuai dengan perkembangan zamau.

Penricu kedua. maksimalisasi rjga

kekuatan yang menjadi penggerak
kehidupan denrokrasi di Iran .,aar ini
yaitu ulana, intelekrual (mahasisr,va)

dan lr'anita oleh kaum relormis dibawal.r

komando Khatami, sehinega rakyat
banvak mendukung progran-progran.r
Khatami yang men.rberi nuansa baru
bagi mereka. Ke tiga kekuaran inilah
yang paling mungkin diharapkan k:rre-
na partai politik mcrupakan barang ha-
ram di Iran. Selain itu perluasan media
massa dan peran wanita di berbagai
bidang kehidupan dan mendorong ber-
bagai dialog publik untuk membantu
terbentuknya demokratisasi di Iran.

Akan tetapi, kernenangan kubu
re formis dalan men.rperoleh dukungan
rakyat Iran menin.rbulkan goncangan

dalam tubuh kosen'atif Kubu konser-

vatif menulai serangan balik atas ke-
kaiahan dalan.r perebutan kursi presiden

I997 dencan seranekaian tindakan
rcpresif. Korban pertama dari kubu
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re lonris adalah ayatollah Nlontazeri

yang dikcnaj tahanan rum:rh, irkibat

tudulrr n nrerrglrirr.r Kntur Tcrrirrggi

Reprrblik Irrn. .\1 rtollrlr Kh.rnrcirri.

l'Iedia massa pun meljadi sasaran

en-rpuk kubu konsen'atil. \,Iajalah atau

koran yang mcreka pandang terlalu lib-

eral langsung ditutup dan hanya bolel.r

dibuka kenrbali dengan r.uenggunakan

nama lail, karena telah menuat tulisan-

tulisan yang bertentangan dengan pe-

san-pesan dasar revolusi lran. Serangan

paling keji ditujukan kcpada beberapa

penulis 1'ang rajin nrengkitik kebijakan

kubu konservatif. Sen.rbilan penulis

ditenukan dalam keadaan n.reninggal,

karena tikaman senjata tajam atau

digantung atau hilang tak tentu
rimbanya, dalam kurun waktu I B bulan

pertama pcn r,'rin tr ha n Kharami.

Orang dekat Khatami sekaligus

nantan pejuang dalan.r perang Iran-
Iraq, profesor Hashem Aghajari, harus

rela meringkuk di penjara setelah men-

dapat hukuman vonis mati kubu kon-

servatif yang ditentang keras Khatami

beserta nahasiswa di Universitas Tehe-

ran, akibat pernyataan Aghajari bal.rwa

manusia bukanlah hewan yang hanya

bisa meniru sebagaimana seekor kera.

Tekanan dan tindakan represif
kubu konsen atif membuat rakyal Iran

semakin kuat n.rendukung agenda kaum

reformis, yang tetap mengedcpankan

kebebasar. di:rlog dan toleransi vanq
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nrerupakan kebutuh an-kcbu ttr ha n

nanusia yang paling azasi, serta mcno-

lak dogn.ratisme, konservatifine clan

represi politik. Peran ulama, intelektual

dan rvanita sebagai komponen pengge-

rak denoklasi Iran tidak bekerja secara

sistematis, karena kerjasana yang etat

sangat nustahil dalam rejim mullah

garis keras. Sekalipun denikian, mes-

kipun ketiganya terpisah, masing-ma-

sing relrtif herhasil menebar bibit gera-

kan pro-demokrasi dalam Iapisan ripis

nasyarakat Iran dibawah tekanan kaum

konservatif.

Denrokrasi Iran adalah sebuah

eksperimen yang sangat mahal. Ter-

bukti dengan pengorbanan yang sangat

besar dari para aktifisnya. N{ereka

mengalami penderitaan moral dan

silsaan fisik, bahkan sebagian dianta-

ranya harus rela menjumpai maut demi

memperjuangkan sebuah sistem yang

mereka impikan. Hingga detil ini. age n-

da kubu relormis lran yang berjuang

menegakkan demokrasi Islam masih

belum berjalan mulus, mereka harus

berhadapan dengan agenda kubu garis

keras yang mengendalikan posisi stra-

tegis dalam pemerintahan Republik Is-

lam Iran.
De n.rokrasi sesungguhnya bukan

barang aneh bagi umnat Islan bahkan

bagi para ulama sekalipun. Peran ulan.ra

dalan proses denokrasi Iran meru-

pakan sebuah fenomena yang sangat
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menarik dan merupakan bentuk peno-

lakan terhadap asumsi bahwa hanya

politisi sekuler yang berha-k bermain
dalam politik. Sebaliknya, kekuasaan

tak terkontrol berpotensi mengubah
ulama menjadi politisi berhaluan keras

ditambah lagi dengan keengganan
ulama melakukan analisis dan penafsi-

ran kembali teks-teks Al-Qur'an dan

ajaran Khomeini, menumbuhkan kon-

servatifme cara berfikir. Kerancuan
berfikir inilah yang menciptakan pe-

luang bagi munculnya tindakan dan
kebijalan otoriter, serta memberi legi-

timasi bagi kubu garis keras untuk mela-

kukan kekerasan politik, sebagai bahasa

paling al<hir saat bahasa hukum mereka

anggap ddal terlalu penting. +**

lskandat Zulkarnain, Mahasiswa llnu Hubungan

lnlernasional UMY
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